
ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 23464-23470 
Volume 9 Nomor 2 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 23464 

 

Analisis Nilai Pendidikan Akhlak Pada Novel Layangan Putus Karya 
Mommy Asf 

 

Mia Pulmasari1, Asmara Yumarni2, Panca Oktoberi3 

1,2,3 Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 
e-mail: pulmasarim@gmail.com1, asmara27yumarni@gmail.com2, 

pancaoktoberi50@gmail.com3   
 

Abstrak 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh terjadinya penyimpangan akhlak yang marak terjadi di zaman 
sekarang, seperti banyaknya kasus peserta didik yang melawan kepada gurunya, tidak 
mempunyai rasa peduli sesama manusia, tidak bertanggung jawab dengan tugas yang 
diberikan,tawuran antar peserta didik, ribut di kelas saat guru menjelaskan pelajaran, bahkan 
sampai melakukan seks bebas. Melihat fenomena yang terjadi dibutuhkan solusi untuk 
memecahkan masalah tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis nilai-nilai 
pendidikan akhlak dalam novel layangan putus Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 
(library research). Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Primer yang 
digunakan adalah buku novel layangan putus karya Mommy Asf dan sumber data sekunder yang 
peneliti gunakan adalah data dari buku-buku,literature dan bacaan yang berkaitan dan 
menunjang penelitian.Pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi.Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu content analysis (analisis isi). Hasil penelitian menunjukan bahwa,Terdapat 
nilai pendidikan akhlak pada novel layangan putus yaitu pertama, akhlak kepada Allah SWT 
meliputi sikap taqwa kepada Allah SWT, dan tawakal kepada Allah SWT. Kedua, akhlak terhadap 
sesama manusia yang terdiri dari sikap pemaaf dan tolong menolong, jujur, tanggung jawab, 
sabar, sopan santun, kasih sayang, dan disiplin.  
 
Kata Kunci: Novel Layangan Putus, Nilai Pendidikan Akhlak, Pendidikan Agama Islam  
 

Abstract 
 

This research is based on the occurrence of moral deviations that are rampant in today's times, 
such as the many cases of students who resist their teachers, do not have a sense of caring for 
fellow humans, are not responsible for the tasks given, brawls between students, noise in class 
when the teacher explains lessons, and even have free sex. Seeing the phenomenon that occurs, 
a solution is needed to solve the problem. The purpose of this research is to analyze the values of 
moral education in the novel Layangan Putus This type of research is library research. The primary 
data sources used are the novel Layangan Putus by Mommy Asf and the secondary data sources 
used are data from books, literature and readings related to and supporting research. Data 
collection using documentation studies. The data analysis technique used is content analysis. The 
results of the study show that, There is a value of moral education in the novel Layangan Putus, 
namely first, morality to Allah SWT includes the attitude of piety to Allah SWT, and tawakal to Allah 
SWT. Second, morals towards fellow human beings which consist of an attitude of forgiveness and 
help, honesty, responsibility, patience, manners, compassion, and discipline.  
 
Keywords: Novel Layangan Putus, Moral Education Value, Education Islam  
 
PENDAHULUAN 

Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah Swt. Yang pada hakikatnya mereka adalah 
sebagai makhluk individu (Mahdayeni et al.,2019:155). Dalam kehidupannya manusia harus 
memiliki akhlak yang terpuji agar bisa menjadi seseorang yang berguna bagi agama, bangsa dan 
negara. Akhlak adalah sikap yang melekat pada diri seseorang dan secara spontan diwujudkan 
dalam tingkah laku atau perbuatan (Amin Zamroni, 2017: 248–249). Manusia tanpa akhlak akan 
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menghilangkan derajat kemanusiaannya dan dapat merusak kehidupan agama, bangsa dan 
negara. Untuk mencapai akhlak yang baik maka dapat diwujudkan melalui pendidikan. 

Menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan Agama Islam didefinisikan dengan suatu usaha 
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran  Islam 
secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan,yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup (Ali, 2021: 250–260).  

Salah satu orang yang dapat dijadikan contoh teladan dalam membentuk akhlak yang baik 
untuk umat islam adalah Nabi Muhammad Saw. Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Al-
Ahzab (33):21. 

 َ ِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ ل ِمَنْ كَانَ يَرْجُوا اللّٰه َ كَثِيْرًاۗ لقَدَْ كَانَ لكَُمْ فيِْ رَسُوْلِ اللّٰه خِرَ وَذكََرَ اللّٰه  ٢١ وَالْيَوْمَ الْْٰ
Artinya: Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik bagimu, 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang 
banyak mengingat Allah (Kementerian Agama RI, 2019: 420). 

Dalam sejarahnya Nabi Muhammad Saw, di perintahkan oleh Allah SWT untuk 
menyempurnakan akhlak manusia, agar manusia itu menjadi pribadi yang beriman, bertakwa dan 
selalu mengabdikan dirinya hanya kepada Allah SWT. Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadist 
HR. AL-Hakim berikut ini: 

مَ مَكَارِمَ الأخَْلاقِ   إِنَّمَا بعُِثْتُ لأتُمَ ِ
Artinya: Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak mulia (HR. Al-

Hakim) 
Berdasarkan hadist tersebut seorang guru dapat menjadi seorang pemimpin dalam 

pembentukan akhlak peserta didiknya. Pembentukan kepribadian dalam pendidikan akhlak 
merupakan pembentukan kepribadian yang utuh yang bisa memberikan pedoman kepada 
manusia sehingga berprilaku sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai agama islam. Perilaku yang 
dimaksud disini adalah jujur, bertanggung jawab, rendah hati, pemaaf, bertaqwa kepada Allah 
SWT dan lain sebagainya. 

Akan tetapi berdasarkan pengamatan peneliti, pendidikan saat ini sering kali mengalami 
masalah yang menunjukan rendahnya kualitas akhlak peserta didik, hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya kasus peserta didik yang melawan kepada gurunya, tidak mempunyai rasa peduli 
terhadap sesama manusia, tidak bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan, tawuran antar 
peserta didik, ribut di kelas pada saat guru menjelaskan pelajaran, bahkan sampai melakukan 
seks bebas. 

Masalah di atas mestilah harus ditindak lanjuti agar akhlak peserta didik tetap terjaga dan 
tidak semakin menurun. Selain Al-Qur’an dan Hadist yang merupakan acuan utama dalam 
pendidikan akhlak terpuji, karya sastra juga dapat dijadikan sebagai bahan rujukan, mengingat di 
dalam karya sastra sering kali termuat pesan atau amanat untuk berbuat baik. 

Imam al-ghazali, sebagaimana dikutip oleh Zainuddin, dkk. Berpendapat bahwa 
kesusastraan termasuk ke dalam salah satu faktor lingkungan pendidikan. Karya sastra berupa 
buku-buku yang berisi cerita yang baik, benar dan mulia akan membawa pengaruh dan peranan 
yang sangat penting dalam pembentukan watak perilaku dan kepribadian anak (Zuhrotun 
Nuroniah, 2021: 6). Salah satu karya sastra yang paling banyak di baca adalah novel. 

Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra yang menyuguhkan tokoh-tokoh dan 
menampilkan serangkaian peristiwa secara tersusun, namun jalan ceritanya dapat menjadi suatu 
pengalaman hidup dan mampu mendidik orang yang membacanya (Saragih et al., 2021: 100-110). 

Salah satu novel yang cukup populer ditengah masyarakat adalah novel yang berjudul 
layangan putus. Pada novel ini terdapak banyak nilai pendidikan akhlak yang bisa diambil 
hikmahnya.  

Novel "Layangan Putus" merupakan novel pertama  karya Mommy ASF atau Eka Nur 
Prasetya yang diterbitkan pertama kali pada bulan November 2020 oleh penerbit RDM Publisher. 
Terdapat 250 halaman dalam novel layangan putus tersebut. Awal mula ditulisnya novel ini karena 
hobi penulis sedari masa perkuliahan yang suka menulis suatu karya (Mommy Asf, 2020: 155). 
Namun, setelah menikah mommy ASF lama tidak bekerja dari tahun 2017 s.d 2018 dan ia hanya 
menulis lewat caption di media sosialnya saja.  
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 Novel ini merupakan kisah nyata yang ditulis oleh Mommy ASF, pertama kali pada tahun 
2019 di laman media sosial Facebooknya. Cerita ini awalnya berupa unggahan curhatan pribadi 
yang menceritakan pengalaman pahit penulis saat menghadapi masalah rumah tangga, 
khususnya terkait dengan perselingkuhan suaminya.Tulisan tersebut menjadi viral dan 
mendapatkan perhatian luas dari pembaca karena kejujuran dan emosi yang kuat di balik 
ceritanya. Seiring dengan popularitas ceritanya, Mommy ASF kemudian mengembangkan 
unggahannya menjadi sebuah buku yang diterbitkan dengan judul “layagan putus”.  

Novel ini mengandung berbagai nilai-nilai islam dalam kehidupan yang dapat dijadikan 
acuan umat muslim, diantaranya nilai akidah, seperti beriman kepada Allah SWT. Nilai lsyari’ah  
yaitu lshalat, lmembaca ldoa, lmembaca lAl-Qur’an ldan lnilai lakhlak lyaitu lakhlak lal-karimah ldan 
al-mazmumah. lDalam lpenelitian lini, lpeneliti lakan lberfokus lkepada lakhlak lal-karimah latau 
akhlak lterpuji lyang ldimiliki loleh lpara ltokoh ldalam lnovel ltersebut. lMaka ldari litu lpeneliti 
tertarik luntuk lmelakukan lpenelitian ldengan ljudul l“ lAnalisis lNilai lPendidikan lAkhlak lPada 
Novel lLayangan lPutus lKarya lMommy lASF”. 
 
METODE 

Jenisi lpenelitian lyang ldigunakan ladalah lpenelitian lkepustakaan l(library lresearch). 
Penelitian lkepustakaan ladalah lteknik lpengumpulan ldata ldengan lmelakukan lpenelaahan 
terhadap lbuku, lliteratur, lcatatan, lserta lberbagai llaporan lyang lberkaitan ldengan lmasalah yang 
lingin ldipecahkan l(Sari & Asmendri, 2020: 43). lDalam penelitian ini, lpeneliti lmenggunakan 
lpendekatan ldeskriptiflkualitatif. lSumber ldata lyang ldigunakan ladalah ldata lprimer dari lbuku 
lnovel llayangan lputus ldan ldata lsekunder ldari lbuku-buku, ljurnal ldan lpenelitian lyang 
lberkaitan ldengan lpenelitian lini. lAdapun lmetodelpengumpulan ldata lyang ldigunakanldalam 
lpenelitian lini ladalah lStudi ldokumentasi,lyaitu lmencari ldan lmenelaah lberbagailbuku ldan 
lsumberltulisanllainnya lyang lberkaitan ldengan lobjek lpenelitian. lMetode lanalisis ldata lyang 
ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lcontent lanalysisl(analisislisi),lyaitu lanalisis lilmiah 
ltentang lisi lpesan ldalam lsuatu lkarya. 

 
HASIL lDAN lPEMBAHASAN 
Definisi lNilai 

  Nilai lmerupakan lsuatu lhal lyang ldigunakan loleh lorang-orang ldalam lmelihat lsuatu 
lpandangan ltentang ldiri lseseorang, lapakah lorang lyang ldilihat litu lbaik latau lburuk. lNilai 
ladalah lstandar ltingkah llaku, lkeindahan, lkeadilan, lkebenaran, ldan lefesiensi lyang 
lmengikat lmanusia ldan lsepatutnya ldijalankan ldan ldipertahankan l(Aini et al., 2021: 34). 
lMenurut lMunn ldalam lTaufik ldan lHeni lHaryani l(2023: 2) lnilai lmerupakan laspek 
lkeribadian, lsesuatu lyang ldipandang lbaik, lberguna latau lpenting ldan lmemiliki lbobot 
ltertinggi bagi seseorang. lSelain litu, lnilai ljuga lmerupakan lbagian lterpenting ldalam 
lmenentukan lbaik lburuknya lorang ldisekitar lkita. lDengan lkata llain, lnilai lmerupakan lhal 
lterpenting lyang lbisa lkita lgunakan ldalam lmengukur lkepribadian ldan ltingkah llaku 
lseseorang ldalam lkehidupannya ldi lmasyakarat. lSecara lumum lnilai ldapat ldibagi lmenjadi 
lbeberapa ljenis, lyaitu: l 

1) Nilai lkerohanian: Nilai lyang lberguna luntuk lmemenuhi lkebutuhan lbatin lmanusia, 
lseperti lnilai lkebenaran, lkeindahan, lmoral, ldan lreligius  

2) Nilai lsosial: Nilai lyang ltelah lada ldan lmelekat ldi ldalam lmasyarakat  
3) Nilai letika: Nilai lyang lmenjadikan ldiri lmanusia lmenjadi lpribadi lyang lutuh  
4) Nilai lestetika: Nilai lyang lbersumber ldari lunsur lperasaan ldalam ldiri lmanusia  
5) Nilai lagama: Nilai lyang lbersumber ldari lkepercayaan latau lkeyakinan lmanusia 

lterhadap lTuhan lYang lMaha lEsa  
Konsep lPendidikan lAkhlak l 

 l l l l lKata lakhlak lberasal ldari lbahasa larab, lyaitu ljama’ ldari lkata lkhuluqun lyang lsecara 
llingustik ldiartikan ldengan lbudi lpekerti, lperangai, ltingkah llaku latau ltabiat, ltata lkrama, 
lsopan lsantun, ladab ldan ltindakan l(Saebani and Abdul Hamid, 2010: 13). lDari lsegi 
lterminologi lakhlak ladalah lperilaku lyang lmuncul ldari lakumulasi ljiwa, lpikiran, lperasaan, 
lkebiasaan lbawaan ldan lsintetik lyang lmenciptakan lsuatu lkesatuan lperilaku letis lyang 
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ldirasakan ldalam lkehidupan lsehari-hari, lakan lmembentuk lperasaan lmoral lyang lmelekat 
lpada diri manusia l(Siti Rahmah, 2021: 30). 
  Menurut lImam lAl-Ghazali ldalam lLutfi lArdianto l(2021: 83) lakhlak ladalah lsuatu lsifat 
lyang ltertanam ldalam ljiwa lyang ldari lpadanya ltimbul lperbuatan-perbuatan ldengan lmudah, 
ldengan ltidak lmemerlukan lpertimbangan, lpikiran lterlebih ldahulu. lDengan ldemikian lakhlak 
lpada ldasarnya ladalah lsikap lyang lmelekat lpada ldiri lseseorang lsecara lspontan 
ldiwujudkan ldalam ltingkah llaku. lPerumusan lpengertian lakhlak ltimbul lsebagai lmedia lyang 
lmemungkinkan ladanya lhubungan lbaik lantara lkhaliq ldengan lmakhluk ldan lhubungan 
lantara lmakhluk. lSebagaimana lyang ltercantum ldalam lAl-Qur’an. lQS. lAl-Qalam: l4: 

 عَظِيْم  l خُلقُ  l لعَلَٰىl وَاِنَّكَ 
  l l l l lArtinya: lSesungguhnya lengkau lbenar-benar lberbudi lpekerti lyang lagung 
l(Kementerian lAgama RI, 2019: ). 
  Berdasarkan ldefinisi lpendidikan ldan lakhlak ldi latas lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa 
lpendidikan lakhlak lmerupakan lsuatu lproses lusaha lsadar ldan lterencana lyang ldilakukan 
loleh lpendidik lmengenai ldasar-dasar lmoral, lsehingga lmampu lmembentuk lwatak lpada ldiri 
lpeserta ldidik. lSifat ldan lperilaku lyang lsering lmuncul ldalam ldiri lpeserta ldidik ldapat 
lmenjadi lsifat ldan lperilaku lyang lbaik ljika lpendidikan lakhlak lini lterus lditerapkan. lSelain litu 
ljuga lmelalui lpendidikan lakhlak lpeserta ldidik ldapat lmenjadi lpribadi lyang ldewasa, lyang 
lmembuat lmereka lmampu lmengembangkan lpotensi ldirinya litu luntuk lmenjadi lseseorang 
lyang lsenantiasa lberiman ldan lbertakwa lkepada lTuhan lYang lMaha lEsa, lberakhlak lmulia, 
lberilmu, lcakap, lkreatif, lmandiri ldan lmampu lmenjadi lwarga lnegara lyang ldemokratis ldan 
lbertanggung ljawab lsebagaiman lyang ltelah ldijelaskan ldalam ltujuan lpendidikan. lMelalui 
lpenanaman lnilai lpendidikan lakhlak lterhadap lpeserta ldidik ldiharapkan lakan lmampu 
lmenjadikannya lsebagai lgenerasi lyang lberakhlakul lkarimah. 

Ruang llingkup ldalam lakhlak lsama ldengan lruang llingkup lajaran lIslam litu lsendiri, 
llkhususnya lyang lberkaitan ldengan lpola lhubungan. lBeberapa laspek lruang llingkup 
llpendidikan lakhlak, lantara llain: 

a) Akhlak lterhadap lAllah 
 lllAkhlak lterhadap lAllah ladalah lpengakuan ldan lkesadaran lbahwa ltiada lTuhan 

lmelainkan lAllah. lDia lmemiliki lsifat-sifat lterpuji lyang lsangat lmulia. lAkhlak lterhadap 
lAllah lini lbertujuan luntuk lmembina lhubungan lyang llebih ldekat lkepada lAllah lSwt, 
lsehingga lAllah ldirasakan lselalu lhadir ldan lmengawasi lsegala lbentuk ldan ltingkah 
llaku lperbuatan lmanusia. lDengan lmemiliki lsifat ltawakal ldan lsenantiasa lberiman 
lkepada lAllah lSwt. lsudah lmenunjukan lkepatuhan lseorang lhamba lterhadap lTuhan 
lyang lmaha lEsa. 

b) Akhlak lterhadap lsesama lmanusia 
 llAkhlak lterhadap lsesama lmanusia ladalah lsikap, lperilaku, ldan ltindakan 

lseseorang lldalam lberinteraksi ldengan llorang lllain llsesuai lldengan llnilai-nilai lIslam 
ldan lnorma lsosial lyang lberlaku. lAkhlak lini lmencerminkan lkasih lsayang, lkejujuran, 
llkeadilan, ldan ltanggung ljawab lterhadap lsesama. lDengan lsifat lyang ljujur ldan lsifat 
lterpuji llainnya lakan lmenjadikan lhubungan lantar lumat lmanusia lmenjadi ltentram. 

c) Akhlak lterhadap llingkungan 
 lAkhlak lterhadap llingkungan ladalah lsikap ldan lperilaku lseseorang ldalam 

llmenjaga ldan lmerawat lalam lserta lmakhluk lhidup llainnya. lIslam lmengajarkan 
llbahwa lmanusia ladalah lkhalifah ldi lbumi lyang lbertanggung ljawab lterhadap 
llkelestarian llingkungan. 

Pengertian lNovel 
Salahlsatu lkarya lsastra lyang lsering ldibaca loleh lkalangan lmasyarakat lterutama lpara 

lremaja ladalah lnovel. lNovel lmerupakan lrangkaian lcerita lkehidupan lseseorang lyang ldapat 
lditemukan ldalam lkehidupan lsehari-hari l(Azwardi,2018:225). lDalam lKBBI, lnovel ladalah 
lkarangan lprosa lyang lpanjang lmengandung lrangkaian lcerita lkehidupan lseseorang ldan 
lorang-orang ldi lsekelilingnya ldengan lmenonjolkan lwatak ldan lsikap lpelaku l(Nurmalia Sari, 
2017: 43). lNovel lsifatnya ladalah lnaratif lartinya lia llebih lbersifat lbercerita ldari lpada 
lmemperagakan. 
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Menurut lPatterson ldan lBarakat, lnovel lmaupun ldrama lpada lhakikatnya lmerupakan 
lungkapan lhati lpengarang ldalam lmelihat lmakna lkehidupan lserta lidentitas ldirinya l(Dadi 
Waras Suhardjono,2021:27). lMenurut lBadudu ldan lZain lnovel lmerupakan lkarangan ldalam 
lbentuk lprosa ltentang lperistiwa lyang lberhubungan ldengan lkehidupan lmanusia lseperti 
lyang ldialami ldalam lkehidupan lsehari-hari ltentang lsuka lduka, lkasih ldan lbenci, ltentang 
lwatak ldan ljiwanya l(Fheti Wulandari Lubis,2020:3). lNovel lmerupakan lsalah lsatu lkarya 
lsastra lyang lmemiliki lnilai lpendidikan ldi ldalam lsetiap lceritanya. 
  Berdasarkan luraian ldi latas lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lnovel lmerupakan lsalah 
lsatu lkarya lsastralyang ldi ldalamnya lterdapat lnilai lpendidikan lyang ldiangkat ldari lsejarah 
lnovel ltersebut. lSelain lsebagai lhiburan lnovel ljuga ldapat lmemberikan lwawasan lbagi 
lpembaca. 

Nilai-nilai lPendidikan lAkhlak lDalam lNovel lLayangan lPutus 
 lKarya lMommy lASF 

No Narasi/dialog Keterangan 

1. 
lll 

“Kami lbukan lmahram. lMembawanya 
lsatu lmobil lpun ljujur lmembuatku 
lagak lcanggung, lliddah-ku lsudah 
llewat. lDalam lsepemahaman 
lagamaku, lsepertinya laku lperlu 
lmahram l luntuk lbisa lberada ldalam 
lsatu lruangan. Tapi ltoh, ladalAmir.lDia 
sudah memasuki umur ldelapan 
ltahun.lCukup luntuk lmenjadi 
lmahramku” l(Mommy lAsf, l2020: l39) 

Akhlak lterpuji lterhadap 
lAllah lSwt l(Taqwa) 

2. “Aku lpun lmengerjakanlsholat lsubuh. 
lDalam lsujudku lselalulkupintakan ldoa 
luntuk lmereka. lYa lllRabb,lmudahkan 
laku lmelalui lsemua lujian-Mu. 
lBuatlahlhatiku ltenang, lbantu lhamba 
lmelewati lsemua lujian lini” ll(Mommy 
llAsf,l2020:100) 
 
“Ya lRabb, lmudahkan ljalanku. lApapun 
lyangllmenjadillketentuan-Mu 
lmudahkan luntukku. lBuat laku 
lmenerimanya ldengan llmudah ldan 
lsukacita. lBuat laku lmengerti ldan 
lmemahaminya” l(Mommy lAsf, ll2020: 
l195). lLl 

Akhlak lterpuji lterhadap 
lAllah lSwtl(Tawakal) 

3. “Dan ltentu lsudah lkumaafkan lsejak 
llllama. lAku lhanya lbutuh lwaktu 
llluntuk llmenata lhatiku 
ldarinya”( lllMommy l lAsf, lll2020: lll62). 
lLl 

Akhlak llterpuji lterhadap 
lsesama lllmanusia 
l(Pemaaf) 

4. “Modal lyang lterkumpul lsangat 
lminim.llBeruntung lMasl lAri lladalah 
lorang lyang lgigih lamanah. lSeorang 
lsahabatnya lyang lmendengar lide lMas 
lAris, lmenawarkan ldiri lmencarikan 
ltempat lluntuk lberjualan ldi ldalam lmal 
ldi ldaerah lKuta” l(Mommy lAsf, lll2020: 
l136). 

Akhlak lterpuji lterhadap 
lsesama lmanusia l(Tolong 
lMenolong) 

5. “Hari lterus lberjalan, lakultaklkuat llagi. Akhlak llterpuji llterhadap 
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lAku lutarakan lkeluh lkesahku lsambil 
lmenangis” l(Mommy lllAsf, l2020:l6). 

lsesama lllmanusia lll(Jujur) 

6. “Salah lsatu lkekhawatiranku lsaat lmas 
llArisllmemutuskan lkomunikasi ladalah 
llmenghentikan lsupport ldana luntuk 
llanak-anak. lNamun llternyata, ldia 
ltidak lllalailakanlkewajibannya”(Mommy 
llAsf, ll2020: lll76). 

Akhlaklterpujilterhadap 
lsesamallmanusial(Tanggung 
lJawab) 

7. “Keuletan ldan lketekunannya 
lmendidikku luntuk lmampu 
lbertahan.lUntuk lmampu lbersabar ldan 
lpercaya lbahwa lsemua lakan lberubah 
lmanis lketika lkita lyakin 
lkitallberusaha”(MommylAsf,2020: 138). 

Akhlaklterpujilterhadap 
lsesamalmanusial(Sabar) 

8. “Assalamualaikum, libu?Sehat? 
“Waalaikumsalam.lSehat,lnak.Kamu 
llsehat?lKamuldimana? 
“Saya ldi lmalang,lbu.lIbu lbesok lada ldi 
lrumah lta? lMau lmain-main lkesana 
lsama lanak-anak, lboleh? 

Akhlak lterpuji lterhadap 
lsesama lmanusia l(sopan 
lsantun) 
 

9. “Ibu lmemelukku lerat lsekali, lair 
lmatanya lberlinang. lTapi 
lsegerakutepis ldenganl 
bercanda ldengannya”. 

Akhlak lterpuji lterhadap 
sesama lmanusia l(kasih 
sayang). 

10. “Aku lmenggiring lanak-anakku luntuk 
lsegera lmelepas lgadget lyang 
lmenempel lpada ljari ljemari ldan 
lmengajak lmereka lbergegas lmenuju 
lkamar ltidur. lArya lbergerak lmaju 
lmemelukku, ldia lpaham lini lbukan 
lweekend, lwaktu lyang lhanya lboleh 
lmenggunakan lgadgget”. 

Akhlak lterpuji lterhadap 
lsesama lmanusia l(disiplin) 

 
l l l l l l lDari ltabel ldi latas ldapat ldipahami lbahwa ldalam lbuku lNovel lLayangan lputus 
lmengandung lnilai-nilai lpendidikan lakhlak, lyang lmana lnilai-nilai ltersebut ldapat lditemukan 
ldalam lsetiap lparagraf ldan lkalimat lyang ldisampaikan loleh lpara ltokoh ldi ldalamnya. lNilai-
nilai lpendidikan ltersebut ldapat lditerapkan ldalam lkehidupan lsehari-hari ltentang lbagaimana 
lcara lseseorang ldalam lmenjaga lhubungannya ldengan lAllah lSwt. ldan lsesama lmanusia. 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan lhasil lpenelitian lyang ldilaksanakan lpenulislmengenai lnilai lpendidikan 

lakhlak lyang lterkandung ldalam lnovel llayangan lputus lkarya lMommy lASF ldapat ldiambil 
lkesimpulan lbahwa lNovel llayangan lputus lmengandung lnilai lpendidikan lakhlak. lNilai 
lpendidikan lakhlak lyang lterkandung ldalam lnovel llayangan lputus ldigambarkan 
lmelaluilperilaku ltokoh lyang lada ldalam lnovel ltersebut. lDari lhasil lanalisis lyang ldilakukan 
lpeneliti ldapat ldisimpulkan lbahwa lnilai lpendidikan lakhlak lyang lterkandung ldalam lnovel 
llayangan lputus lmeliputi: 
1. Nilai lpendidikan lakhlak lterhadap lAllah lyaituldengan lbersikap ltaqwa ldan ltawakal. 
2. Nilai lpendidikan lakhlak lterhadap lsesama lmanusia lyaitu ldengan lbersikap: lpemaaf, 

ltolong lmenolong, ljujur, ltanggung ljawab, lsabar, lsopan lsantun, lkasih lsayang ldan 
ldisiplin. lll 
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